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ABSTRACT
LatarBelakang: Low back pain (LBP) merupakan salah satu masalah kesehatan di masyarakat yang menyebabkan ketergantungan
pada pelayanan kesehatan. Faktor risiko LBP diketahui meningkat seiring dengan bertambahnya usia, obesitas (IMT > 25 kg/m2),
kurangnya aktivitas, serta kerja berat. Indeks Massa Tubuh (IMT) yang meningkat merupakan salah satu faktor yang dapat
memperberat rasa nyeri pada LBP. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh dengan
tingkat nyeri pada penderita low back pain di Poliklinik Saraf RSUDZA Banda Aceh periode Agustus 2016.
Metode: Jenis penelitian ini adalah analitik observasional dengan pengambilan data secara cross sectional. Pengambilan data
dilakukan pada bulan Agustus 2016 dengan teknik non probability sampling dengan menggunakan consecutive sampling. Data
dikumpulkan menggunakan Comparative Pain Scale untuk menilai tingkat nyeri pada LBP dan melakukan pengukuran tinggi badan
serta berat badan untuk mengetahui hasil dari IMT kemudian hasil penelitian dianalisis menggunakan uji Spearman Rank Rho.
Hasil: Dari 47 responden low back pain didapatkan sebesar (34,0%) yang mengalami obesitas, rentang usia 40-60 tahun sebesar
(68,1%), serta tingkat nyeri pada kategori berat sebesar (36,2%).
Simpulan: Terdapat hubungan yang bermakna antara Indeks Massa Tubuh dengan tingkat nyeri pada penderita low back pain di
Poli Saraf RSUDZA Banda Aceh periode Agustus 2016 (P=0,000). Tingkat nyeri pada kategori berat penderita low back pain yang
paling banyak dialami adalah obesitas yaitu sebesar (47,1%).
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